BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini membahas hal-hal yang terkait dengan peaelyang terdiri dari
latar belakang masalah, rumusan penelitian, tupemelitian, manfaat, asumsi,
dan deskripsi singkat metode penelitian.

A. Latar Belakang

Masa remaja dianggap mulai pada saat anak secksmasemenjadi
matang dan berakhir saat mencapai usia matangasegknm. Namun, penelitian
tentang perubahan perilaku, sikap dan nilai-nigpamjang masa remaja tidak
hanya menunjukan bahwa setiap perubahan terjaih tEpat pada awal masa
remaja daripada tahap akhir masa remaja, tetapimpuEnunjukan bahwa perilaku,
sikap dan nilai-nilai pada awal masa remaja berlpadi@a saat akhir masa remaja.
Dengan demikian secara umum masa remaja dibagiadiedpa bagian, yaitu

awal masa remaja dan akhir masa remaja.

Awal masa remaja berlangsung kira-kira dari 13 takampai dengan 16
tahun atau 17 tahun, dan akhir masa remaja berdaulausia 16 atau 17 tahun
sampai dengan 18 tahun, yaitu usia matang secaarhuAwal masa remaja
biasanya disebut sebagai “usia belasan”, kadadgrgbahkan disebut “usia

belasan yang tidak menyenangkan *“.(Hurlock: 1988).20

Masa remaja sering disebut dengan masa atau pg@ogdesangat penting.
Kendatipun semua periode dalam rentang kehidupalatagenting, namun kadar
kepentinganya berbeda-beda. Ada beberapa perioggelghih penting dibanding

beberapa periode lainya, karena akibatnya langterhgdap sikap dan perilaku,



dan ada lagi yang penting karena akibat-akibati@amanjangnya. Pada periode
remaja, baik akibat langsung maupun akibat jangkgamgnya tetap penting. Ada

periode yang penting karena akibat fisik dan akisatologis.

Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selameja sejajar dengan
perubahan fisik. Selama awal masa remaja, ketikabpban fisik terjadi dengan
pesat, perubahan perilaku dan sikap juga berlaggpesat. Kalau perubahan

fisikk menurun maka perubahan sikap dan perilaka jagnurun .

Setiap periode pertumbuhan memiliki masalah sesdmdiri, namun
masalah remaja sering menjadi masalah yang satdglibaik oleh anak laki-laki
maupun anak perempuan. Kesulitan itu karena dyayaill Pertama, sepanjang
masa kanak-kanak masalah kanak-kanak sebagiarsiisgeln oleh orang tua dan
guru, sehingga kebanyakan remaja tidak berpengaladelam mengatasi
masalah. Kedua, karena para remaja merasa diriima®hingga mereka ingin

mengatasi masalahnya sendiri, menolak bantuan duangan guru-guru.

Masa remaja sering disebut sebagai masa yang ssewgstive dan penuh
gejolak. Dengan adanya berbagai tuntutan atas dasatumbuhan dan
perkembanganya, remaja sangat rawan akan segalggugan yang dapat
menimbulkan masalah dalam hidupnya baik itu sepalbadi maupun masalah-
masalah sosial. Tentunya kondisi buruk ini tidalarakerjadi apabila remaja
memiliki ketahanan diri yang kuat sehingga dapdtinelar dari segala pengaruh
yang tidak baik. Ketahanan diri dapat berupa rasagya diri yang positif atau

dengan kata lain individu dapat merespon segalaasessecara positif dan



konstruktif. Keadaan ini berawal pada kemampuar®asg memahami serta
menilai dirinya secara positif, atau dalam istilghng lebih popular remaja

memiliki suatu konsep diri yang baik atau positif.

Konsep diri merupakan inti pola-pola kepribadiamganenjadi landasan
bagi perwujudanya dilingkungan kehidupan. Hal irengandung makna bahwa
penampilan kepribadian akan banyak ditentukan dlgedlitas konsep dirinya.
Konsep diri merupakan konsep gambaran pandangagemandiri sendiri yang
bersumber dari suatu perangkat keyakinan dan dié&dmdap dirinya. Setiap
orang akan memiliki konsep diri dalam berbagi radgaentuk dan kadar yang
akan menentukan perwujudan kualitas kepribadiakpasep diri dapat bersifat
positif dan negatif. Yang harus diwujudkan padasbseorang adalah konsep diri
yang positif sehingga mampu menampilkan kepribaglearg positif pula. Untuk
itu, semua orang diharapkan memiliki kemampuankuntengenal makna konsep

diri. dan mampu menganalisis serta mengembangkatgaastepat.

Konsep diri pada awalnya merupakan tema utama yangcul pada
psikologi Humanistik. Pembahasan konsep diri irteem lain diungkapkan oleh
Carl Rogers yang merupakan tokoh psikologi Hum#niBembahasan mengenai
konsep diri ini lebih dalam dibahas melalui pendakdenomenologis. Menurut
Carl Rogers (R.B Burns: 1993:48) konsep diri adatalatu konfigurasi dari
persepsi-persepsi terorganisasikan mengenai ding ydapat masuk dalam
kesadaran. Rogers memandang bahwa konsep diri akamuppenentu dalam
melakukan respons terhadap lingkungan. Sehinggaekodiri menunjuk pada

cara seseorang untuk memandang dan merasakaradiriny



Menurut teori yang dikemukakan oleh Rogers dikatbhtiwa sebenarnya
seseorang memerlukan konsep diri dalam melakukaspons terhadap
lingkungan. Teori yang dikemukakan Rogers tersetermberi penekanan bahwa

konsep diri dapat mempengaruhi perilaku seseorang.

Pengertian konsep diri lebih lanjut dapat lihati ggandapat R.B Burns.
Menurut R.B Burns (1993:vi) konsep diri adalah sgambaran campur dari apa
yang kita pikirkan, orang-orang lain berpendapanhgeaai diri kita, dan seperti
apa diri kita yang kita inginkan. Konsep diri dajpithaknai sebagai gambaran
tentang diri ataself Gambaran diri yang dimaksud oleh Burns memilikiehsi

diri atau aku, orang lain, dan diri yang diinginkan

Menurut William D. Brooks (Jalaludin Rahmat: 20089) konsep diri
didefinisikan sebagaithose Physical, social, and psychological perceysiof
ourselves that we have derived from experiencesoancthteraction with others”
Pengertian terebut mengandung makna bahwa konsegdédlah pandangan dan

perasaan kita tentang diri kita. Yang meliputi &spsikis, sosial dan fisik.

Pengertian tersebut diatas memaparkan bahwa selanaeseorang
dalam menghadapi kehidupan memiliki konsep dirigygerdiri atas pengetahuan
akan diri, penilaian bagi diri serta pengharapagi lo&i sendiri. pengertian ini

mengandung pengertian bahwa sebenarnya semua mamersiliki konsep diri

Berdasarkan pengertian tentang konsep diri makatddiRetahui bahwa

konsep diri adalah pandangan diri tentang diri serféengertian tentang konsep



diri memberikan gambaran bahwa di dalam konsep tdidapat tiga dimensi

yaitu: pengetahuan tentang diri sendiri, harapan,knilaian tentang diri sendiri.

Dimensi pertama adalah pengetahuan. Dimensi inigarah pada apa
yang diketahui tentang diri sendiri. Dalam dimeimsiterdapat penekanan pada
gambaran dasar tentang diri. Gambaran dasar téraebara lain tentang: usia,
jenis kelamin, kebangsaan atau kewarganegaraan sdan,bentuk tubuh,

kejujuran, tipe kepribadianntrovert atauekstrover}.

Dimensi kedua adalah harapan. Dimensi harapan pakan pandangan
tentang kemungkinan menjadi apa di masa yang aitng. Harapan yang ada
ini merupakan diri yang ideal. Harapan tentang nu&gsgn sangat berbeda antara
satu individu dengan individu yang lain. Hal inikaienakan setiap orang
memiliki keinginan dan juga kemampuan yang berb#mlam mendapatkan apa
yang diinginkan. Harapan dan tujuan yang berbeda-bersebut dapat menjadi

dorongan serta kekuatan untuk menjalani kehidupamada yang akan datang.

Dimensi ketiga dari konsep diri adalah penilaiam klta terhadap diri kita
sendiri. Setiap orang melakukan penilaian tentangetiap hari, dan melakukan
pengukuran apakah bertentangan dengan pengharagmndii sendiri dan
standar diri sendiri. Contoh bentuk penilaian i&ndiri atas (1) “saya dapat
menjadi apa” dan (2) “saya seharusnya menjadi apa&ttanyaan tersebut
mengarahkan pada penilaian yang membandingkanaap@mngharapan yang
dimiliki dengan standar atau kemampuan diri. Hashir dari penilaian diri

tersebut kemudian dikenal dengan harga diri. Haligatersebut secara mudah



dapat kita artikan sebagai seberapa besar diri kienyukai diri sendiri.

kesesuaian antara gambaran diri dengan gambaraanderseharusnya akan
menentukan tinggi rendahnya harga diri. Sebagaiotoapabila semakin besar
ketidaksesuaian antara gambaran diri dengan gamlsmharusnya kita akan

semakin rendah harga diri yang dimiliki.

Dalam perkembangannya konsep diri seseorang dipgmngaleh banyak
hal. Konsep diri tidak dapat terbetuk tanpa melatases belajar. Proses belajar
ini antara lain dapat diperoleh dari orang lainl Hasesuai dengan teori yang
dicetuskan oleh Charles Horton Cooley: 1922 (Call8®\cocella: 1995:77) dan
dikenal dengan “diri yang tampak sebagai cermirdol€y lebih dikenal sebagai
orang yang memperkenalkan wacana tentang konsepMdimurut Cooley konsep
seseorang akan menggunakan orang lain sebagaincdatam menunjukkan diri

yang sebenarnya.

Pendapat itu kemudian dikembangkan kembali olelrggeberbert Mead
pada tahun 1934 (Calhoun&Acocella: 1995:77) yangguagkapkan bahwa diri
itu berkembang melalui dua tahap yaitu: internalisékap orang lain terhadap
diri, dan yang kedua adalah internalisasi norma yarakat. Pendapat ini
kemudian mendapat dukungan dari Baldwin & HolmeslifGun&Acocella:
1995:77) yang mengungkapkan bahwa konsep diri hdalataan sosial, hasil

belajar melalui hubungan dengan orang lain.

Berdasarkan pendapat tiga tokoh tersebut dapatatike bahwa faktor

yang mempengaruhi konsep diri adalah orang laimn@rain yang termasuk



dalam kategori disini antara lain: orang tua, tere@baya, dan lingkungan yang

lebih luas seperti lingkungan sekolah dan masyaraka

Konsep diri merupakan hal yang penting bagi rem&gumlah peneliti
telah menemukan bahwa penampilan fisik memberilkamtribusi yang sangat
besar pada rasa percaya diri (Adams, 1977; Hat@89a; Lerner&Brackney,
1978; Simmons Blyth, 1987 dalam Santrock 2003). S#ara itu Harter (1989a)
menemukan bahwa terdapat hubungan yang sangatkteaa penampilan diri
dengan harga diri secara umum yang tidak hanyadiesgpanjang masa, tetapi
juga sepanjang masa kehidupan, dari masa kanak-kavel hingga usia dewasa
pertengahan. Penelitian terbaru dari Lord dan Bcdl@94 dalam Santrock 2003)
menemukan bahwa konsep diri berhubungan erat dekgtertarikan fisik
merupakan faktor terkuat dalam meramalkan rasaaperdiri keseluruhan dari

remaja.

Bagi sebagian besar remaja, rendahnya rasa perdayahanya
menyebabkan rasa tidak nyaman secara emosionalbgasifat sementara, tetapi
tidak bagi beberapa remaja Damon (1991, dalam &4n®003). Konsekuensi
dari rendahnya konsep diri dan kepercayaan diriapadmaja menurut
(Damon&Hart, 1988; Fenzel, 1994; Harter & Marol®92; Markus 7 Nurius,
1986; Pfeffer 1986 dalam Santrock 2003) adalah midaga depresi, bunuh diri,

anoreksia nervosa, delinkuensi, dan masalah peaigesdiri lainnya.

Dalam berbagai penelitian konsep diri menimbulkaasalh-masalah

tersendiri dalam kehidupan individu, baik dalami@apan pribadinya, sosialnya,



maupun kehidupan karirnya. Sebagai contoh sebuablipan yang dilakukan
oleh seorang mahasiswa perguruan tinggi swastaadipung yang melakukan
penelitian di SMA Muhammadiyah Pringsewu Lampungmenarik suatu
kesimpulan bahwa ternyata konsep diri juga berpeingi@rhadap prestasi belajar
anak. Dari hasil penelitian menyebutkan bahwa kKordie menyumbang 49%
terhadap motivasi berprestasi sedangkan sisanyenghpuhi oleh faktor yang

lain.

Berdasarkan hasil pengamatan dari berbagai sumbeyatakan bahwa
pada saat sekarang remaja memiliki kecenderungasekodiri yang kurang baik
atau negatif. Kondisi seperti ini dapat ditunjukalari berbagai macam
penyimpangan perilaku-perilaku yang negatif sepeetyalahgunaan narkoba,
pergaulan bebas, munculnya geng/komunitas remajgertsegeng motor,
meningkatnya angka aborsi dikalangan remaja selzkgaat dari free sex, serta
masih banyak bentuk penyimpangan lainya. Hal yamgk adalah bahwa ini
menjadi bagian dari gaya hidup remaja saat inildkerperilaku tersebut muncul
sebagai dampak dari arus globalisasi serta kemape&nologi yang tak
terbendung yang sehingganya remaja salah dalamikapnsemua ini. Dengan
kemajuan teknologi remaja dapat dengan mudah meagakformasi yang salah
melaui media seperti internet, VCD, buku-buku dajatah. Disisi lain kondisi
buruk ini muncul karena kesalahan remaja dalam mdar, menerima serta

mengarangkan dirinya.



Konsep diri penting artinya karena individu damemandang diri dan
dunianya, mempengaruhi tidak hanya individupbglaku, tetapi juga tingkat
kepuasan yang diperoleh dalam hidupnya. Setidapithdpasti memiliki konsep
diri, tetapi mereka tidak tahu apakah konse@pydng dimiliki itu negatif atau
positif. Siswa yang memiliki konsep diggitif ia akan memiliki dorongan
mandiri lebih baik, ia dapat mengenal serta memmalirinya sendiri sehingga
dapat berperilaku efektif dalam berbagaiesiuKonsep diri positif bukanlah
suatu kebanggaan yang besar tentang dirii te¢agpa penerimaan diri. Siswa
yang memiliki konsep diri positif dapat memahanm daenerima sejumlah faktor
yang sangat bermacam-macam tentang dirinya seDdiam hal ini siswa dapat
menerima dirinya secara apa adanya dan akan mar@pgintrospeksi diri atau
lebih mengenal dirinya, serta kelemahan datebthan yang dimiliki. Namun
siswa yang memiliki konsep diri negatif, iagtkdmemiliki perasaan kestabilan
dan keutuhan diri, juga tidak mengenal taik dari segi kelebihan maupun
kekurangannya atau sesuatu yang ia hargai dalammpryd. Individu yang
memiliki konsep diri yang negatif adalah individang mudah marah dan naik
pitam serta tidak tahan terhadap kritikan gyaliterimanya, dengan kata lain
individu kurang menerima peraturan/norma yafahtditetapkan, sehingga ada
sifat membrontak pada dirinya yang menentaangattersebut. Perilaku siswa
yang menyimpang dari aturan yang berlaku di sekdis¢babkan oleh pandangan
negatif terhadap dirinya, yaitu dirinya tidak mampeanyelesaikan tugasnya.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan gurbimpbmg di SMK

Yapema Gadingrejo diperoleh data bahwa hampir 58%askelas X mempunyai
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konsep diri yang belum positif, gejala yang nampaikku membolos, dating
terlambat, hasil prestasi belajar yang rendah, wmek, membuat gaduh saat
pelajaran, tidak menaruh hormat pada guru, berkelattanya siswa yang
melanggar tata tertib sekolah, adanya siswa yangilikeperasaan rendah diri,
dan adanya siswa yang mempunyai perasaan tidak mamefaksanakan tugas.
Siswa yang demikian itu dapat dikatakan memilikagep diri yang negatif.
Permasalahan tersebut tentunya harus segera mémtagsenanganan
yang menyeluruh. Penanganan yang menyeluruh tersipat dilakukan oleh
berbagai pihak baik berasal dari keluarga, masganataupun sekolah. sekolah
sebagai lembaga pendidikan memiliki kewajiban untukmbantu siswa dalam
perkembangannya. Tujuan pendidikan terletak padeermsi intrinsiknya yakni
menjadikan manusia sebagai manusia yang baik.pendidikan terjadi dalam
prosesnya, yaitu situasi pendidikan yang memungkinterjadi dialog antara

pendidik dan peserta didik.

Pendidikan sebagai suatu kegiatan yang di dalammjdatkan banyak
orang, diantaranya peserta didik, pendidik, adriraisir, masyarakat dan orang
tua peserta didik. Oleh karena itu, agar tujuamdjpbkan dapat tercapai secara
efektif dan efisien, maka setiap orang yang terli@am pendidikan tersebut
seyogyanya dapat memahami tentang perilaku indivigkkaligus dapat
menunjukkan perilakunya secara efektif. Salah datmponen yang penting

dalam penyelenggaraan pendidikan adalah Bimbingarkenseling.

Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di sekolahlakbksaat ini masih

belum berorientasi pada program untuk dapat mehtdasiperkembangan siswa
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terutama yang berkaitan dengan pengembangan kodisenak. Program

Bimbingan dan Konseling yang disusun masih berstfatum dan dalam

pelaksanaanya pun masih terkesan bersifat isidartalya pelayanan binbingan
dilakukan belum terprogram dengan baik. Hal inadejdimungkinkan adanya
banyak faktor, seperti kurang pahamnya petugas ibgah akan kebutuhan
siswa, sealain itu juga dimungkinkan ketidak mammppatugas bimbingan atau
konselor dalam merancang suatu program khusuagit@#&ngan pengembangan

konsep diri siswa.

Dengan adanya suatu program kegiatan layanan yamggarah pada
pengembangan konsep diri, diharapkan dapat membadividu/siswa dalam
mengenali dirinya, dan lebih jauh dari itu siswampa mengarahkan dirinya
secara tepat, atau dengan istilah lain siswa mampagembangkan segala
potensi yang ia miliki agar berkembang secara @ti@ambaran sederhananya
seperti ; seorang siswa , selalu memandang dinegatif, merasa tidak menarik,
tidak berharga, dan dijauhi oleh teman sebayangad@gan negatif seperti ini
dapat diubah dengan bimbingan dan arahan seoramgelko melalui berbagai
kegiatan. Konselor dapat memberikan sebuah pemahteriait dengan konsep

diri anak.

Disamping program yang disusun secara komperheaddénya suatu
teknik atau strategi khusus yang digunakan sedkangelor juga sangat penting.
Karena dengan adanya teknik bimbingan yang tepatapkan hasilnyapun akan

tepat sesuai dengan apa yang diharapkan. Melahelipan ini penulis akan
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memaparkan teknik bimbingan dalam seting kelompgkna mengembangkan

konsep diri pada remaja.

Layanan dengan pendekatan kelompok dalam bimbingglompok
merupakan usaha pemberian bantuan kepada orang-gearg memerlukan.
Suasana kelompok, yaitu antar hubungan dari semaung yang terlibat di dalam
kelompok, dapat merupakan wahana dimana masingigasiggota kelompok
itu (secara perorangan) dapat memanfaatkan senfiolamasi, tanggapan dan
berbagai reaksi dari anggota kelompok lainya urkegentingan dirinya yang
bersangkut paut dengan pengemabangan diri anggdtenok. Kesempatan
mengemukakan pendapat, tanggapan, dan berbagaip@akdapat merupakan
peluang yang amat berharga bagi perorangan yarsarigkutan. Kesempatan
timbal balik ini lah yang merupakan dinamika darehldupan kelompok
(dinamika kelompok) yang akan membawa kemanfaagngara anggotanya.

Melaui dinamika kelompok setiap anggota diharapkaampu tegak
sebagai perorangan yang sedang mengembangkarakgdidalam hubunganya
dengan orang lain. Ini tidak berarti bahwa kemaadirseseorang lebih
ditonjolkan daripada kehidupan kelompok secara ungmgara khusus, dinamika
kelompok dapat dimanfaatkan untuk pemecahan magalbhdi para anggota
kelompok, yaitu apabila interaksi dalam kelompoki itifokuskan pada
pemecahan masalah pribadi yang dimaksudkan. Dalasasa seperti itu, melaui
dinamika kelompok yang berkembang, masing-masirgga@a kelompok akan
menyumbang baik langsung maupun tidak langsungrda@mecahan masalah

pribadi tersebut.
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Terkait dengan konsep diri tidak berlebihan jikia suatu anggapan yang
positif bahwa teknik pendekatan kelompok efektifada membantu siswa untuk
meningkaatkan konsep diri secara positif. Dalamjglasan yang lalu telah
dijelaskan bahwa konsep diri terbentuk dari adanybungan interaksi sosial
antara diri seseorang dengan orang lain. Dengarakdi dalam hubungan
kelompok ini diharapkan dapat berdampak positifi ls@gva dalam pencapaian
kemandirian dirinya, yang mencakup ; pengetahuam g@emahaman diri,
penerimaan diri dan pengambilan keputusan.

Layanan bimbingan kelompok merupakan proses pearbariormasi dan
bantuan pada sekelompok orang dengan memanfaatkamikla kelompok guna
mencapai suatu tujuan tertentu. Layanan yang #déremalam suasana kelompok
selain itu juga bisa dijadikan media penyampaidaormasi sekaligus juga bisa
membantu siswa menyusun rencana dalam membuat usaputyang tepat
sehingga diharapkan akan berdampak positif bagvasigang nantinya akan
menumbuhkan konsep diri yang positif. Selain ita@a dinamika kelompok
dapat terwujud dengan baik maka anggota kelomgalgsaenolong, menerima
dan berempati dengan tulus.

Bimbingan kelompok -merupakan lingkungan yang koifdusang
memberikan kesempatan bagi anggotanya untuk mermapaoerimaan diri dan
orang lain, memberikan ide, perasaan, dukunganubanalternatif pemecahan
masalah dan mengambil keputusan yang tepat, daktib tentang perilaku

baru dan bertanggung jawab atas pilihan yang dikant sendiri. Suasana ini



14

dapat menumbuhkan perasaan berarti bagi anggota sedanjutnya juga dapat
menambah konsep diri yang positif.

Penggunaan tehnik dalam kegiatan bimbingan kel&amp@mpunyai
banyak fungsi selain dapat lebih memfokuskan kegaidimbingan kelompok
terhadap tujuan yang ingin dicapai tetapi juga tlapambuat suasana yang
terbangun dalam kegiatan bimbingan kelompok adaih lbergairah dan tidak
cepat membuat siswa jenuh mengikutinya.

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan dalamibgab kelompok,
antara lain : pemberian informasi, diskusi kelompg@emecahan masalah
(problem solvingy permaianan peranarrole playing, permainan simulasi
(simulationgames karyawisata fleld trip), penciptaan suasana keluarg#oife
Roon). Dari beberapa teknik di tersebut tidak semuaakan digunakan dalam
kegiatan bimbingan kelompok dalam upaya membentuisép diri positif, oleh
sebab itu akan dipilih beberapa teknik yang sekaamemenuhi standar yang
dapat membantu membentuk konsep diri positif paglaas dari kriteria di atas
dapat diperoleh beberapa teknik yang bisa digunakdémk membentuk konsep
diri positif siswa antara lain :

a. Teknik pemberian informasi; teknik pemberiaroinfasi disebut juga dengan
metode ceramah, yaitu pemberian penjelasan oletarsggembicara kepada
sekelompok pendengar.

b. Diskusi kelompok ; diskusi kelompok adalah pkaman yang telah
direncanakan antara tiga orang atau lebih dengpmartuuntuk memecahkan

masalah atau untuk memperjelas suatu persoalaawdib pimpinan seorang
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pemimpin. Didalam melaksanakan bimbingan kelompidkusi kelompok tidak
hanya untuk memecahkan masalah, tetapi juga untemcenahkan persoalan,
serta untuk mengembangkan pribadi.

c. Teknik pemecahan masalgprdblem solviny ; teknik pemecahan masalah
merupakan suatu proses kreatif dimana individu laeperubahan yang ada pada
dirinya dan lingkungannya, dan membuat pilihankpifi baru, keputusan-
keputusan atau penyesuaian yang selaras dengaam td@n nilai hidupnya.
Teknik pemecahan masalah mengajarkan pada indbhédiaimana pemecahan
masalah secara sistematis.

Paparan diatas memunculkan anggapan bahwa komsgposlitif adalah
merupakan aspek yang sangat penting. Salah sauyeag dapat digunakan
untuk memfasilitasinya adalah melalui layanan Bmgan Kelompok dengan
teknik pemberian informasi, diskusi, dan problerviag. Berdasarkan masalah
inilah penulis sangat tertarik untuk mengadakanefan terhadap fenomena
tersebut diatas dan dituangkan serta menuliskadiay@am sebuah karya tulis
iimiah dengan judul: “Efektivitas Teknik Bimbingan Kelompok Untuk
Menigkatkan Konsep Diri Remaja (Studi Pre-Eksperimen pada Siswa kelas

X SMK Yapema Gadingrejo Lampung)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang disusun dinyataldmva konsep diri
adalah hal yang sangat penting bagi remaja/siswadaBarkan pra penelitian
diperoleh data bahwa hampir 50% siswa kelas X meygukonsep diri yang

belum positif, gejala yang nampak yaitu memboloatadg terlambat, hasil
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prestasi belajar yang rendah, menyontek, membuiihgaaat pelajaran, tidak
menaruh hormat pada guru, berkelahi, adanya sismg ynelanggar tata tertib
sekolah, adanya siswa yang memiliki perasaan redidialdlan adanya siswa yang
mempunyai perasaan tidak mampu melaksanakan tGg@asa belum memiliki
pemahaman yang komprehensif tentang dirinya. Sidvedum mampu
mengetahui, menilai serta merencanakan suatu pexpgiramasa depanya secara
positif dan konstruktif.

Hal yang menarik adalah, bentuk-bentuk perilaku yimepang tersebut
muncul walaupun dilokasi penelitian pelaksanaanaday Bimbingan dan
Konseling sudah berjalan. Permasalahan ini dapétlditkan oleh banyak faktor,
baik berasal dari diri siswa sendiri atau dari komgn sekolah. Dalam hal ini
salah satunya adalah guru bimbingan dan konsetamg belum menemukan
suatu strategi atau teknik untuk membimbing sise@asa efektif. Berdasarkan
fenomena tersebut dapat disusun rumusan masalelitiensebagai berikut :

1. Seperti apa gambaran tentang konsep diri siswa ReISMK Yapema
Gadigrejo Lampung ?

2. Seberapa besar tingkat efektivitas teknik Bimbmgalompok dapat
memgembangkan konsep diri siswa kelas X SMK' Yap&aadigrejo

Lampung ?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Secara umum tujuan penelitian ini adalah merapcam@mtu strategi atau
teknik bimbingan dan konseling yang dapat digunakatuk meningkatkan
konsep diri remaja.
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2. Tujuan Khusus
Sesuai dengan batasan dan rumusan masalké tujzan penelitian ini
adalah untuk mengetahui:
a. Gambaran konsep diri siswa kelas X SMK Yapema Gajtid ampung
b. Keefektifan bimbingan kelompok untuk meningkatkaomsep diri siswa

kelas X SMK Yapema Gadigrejo lampung.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara teoritis

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini diharapkiapat menambah
pengetahuan dalam bidang bimbingan dan konselimgsusnya terkait dengan
teknik bimbingan untuk mengembangkan konsep dinaja,

2. ~ Manfaat secara praktis

a. Memperoleh gambaran yang benar dan komprehenginigikonsep
diri siswa kelas X SMK Yapema Gadingrejo Lampung

b. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengeatatalam
mengembangkan teknik bimbingan dan konseling yamagad

digunakan untuk pengembangan konsep diri siswa.

E. Asumsi Penelitian

Melalui bimbingan kelompok akan terjadi suatu psogeteraksi antar
individu. Bimbingan kelompok  menjadi wahanaenmahaman nilai-nilai
positif bagi siswa, khususnya sikap konsep plsitif dibentuk yang tidak
hanya dengan pendekatan personal namun depgadekatan kelompok
seperti bimbingan kelompok yang akan lebihtinopl karena para siswa
tidak akan merasa terhakimi oleh keadaandisenmereka juga akan

merasa mendapat pembinaan dan informasi yang fpositntuk
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pengembangan konsep diri yang positif, apalagi rahdeonsep diri merupakan
masalah yang banyak dialami oleh remaja sehingg&unengefisienkan waktu
bimbingan kelompok dimungkinkan lebih efektif dildamgkan layanan konseling

individual.

F. Hipotesis Penelitian
Bimbingan Kelompok memiliki pengaruh yang signifikaterhadap
penigkatan konsep diri siswa. Atau dengan istilam lteknik bimbingan

kelompok efektif untuk meningkatkan konsep demaja.

G. Metode Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini athanendapat gambaran
efektifitas teknik bimbingan kelompok untuk mengemgkan konsep diri yang
positif. Metode penelitian yang digunakan dalamghiéan ini adalah penelitian
pre experimentalkarena dalam penelitian ini tidak menggunakan kelam
kontrol. Ada tiga jenis design yang dimasukkan whakategori pre experimental
design yaituone shot case studyre test and post tesidan state group
comparisonDalam penelitian ini penulis menggunakan digai@ test and post
test design.

Dalam penelitian ini perlakuan yang akan diberikatalah bimbingan
kelompok . Untuk dapat mengetahui keefektivan tmik bimbingan kelompok
yang digunakan adalah dengan cara membandingkan antara pisitestdan

post tesiyyang telah diberikan kepada kelompok eksperimen.
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H. Lokasi dan Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMK Yapepadi@rejo
Lampung yang berlokasi dijalan Bimpa No.54 Gadijigreampung. Dasar
pertimbangan yang diambil adalah bahwa dalam haiswa SMK kelas X yang
secara hukum perkembangan masuk dalam kategoniamea awal, dimana kita
ketahui bersama bahwa remaja pada tahap perkembamganerupakan usia
yang rawan sehingga perlu perhatian secara lebisushagar hidupnya lebih

sejahtera dimasa yang akan datang.



